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ABSTRAK

M. HAFIZ (134310062) “KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN LARVA
IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) YANG DIPELIHARA DENGAN PADAT
TEBAR BERBEDA PADA SISTEM RESIRKULASI” dibawah bimbingan Bapak
Dr. Ir. H. Agusnimar, M.Sc dan Bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si. Penelitian
dilaksanakan selama 2d.hari dimulai dari tanggal 8 Januari 2018 sampai 5 Februari
2018 di Balai Benih'lkan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas |slam Riau Pekanbaru.
Penelitian inibertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar berbeda pada sistem
resirkulasi terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung. Larva ikan
baung yang digunakan pada awal penelitian dengan berat dan panjang rata-rata 0,02
gr dan 0,7 cm dipelihara pada toples ptastik ukuran 10 liter sebanyak 15 Unit. Larva
yang digunakan keseluruhannya berjumlah 1500 ekor; Ikan dipelihara selama 21 hari
dan diberi pakan (Tubifex sp) secara adlibitum. Rancangan penelitian menggunakan
metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 3 ulangan yaitu: (P1:
padat tebar 10 ekor/L, P2: padat tebar 15 ekor/L; P3: padat tebar 20 ekor/L, P4:
padat tebar 25 ekor/L dan P5: 30 ekor/L. Hasil penelitian adalah jumlah
kelulushidupan larva ikan baung yang dipelihara selama 21 hari terbaik pada
perlakuan P1 padat tebar 10 ekor/L sebesar 94%, untuk pertumbuhan berat mutlak
terbaik pada perlakuan P1 padat tebar 10 ekor/L sebesar 0,33 gr, laju pertumbuhan
harian diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan Pl sebesar 14,61% sedangkan
pertumbuhan panjang mutlak diperoleh hasil 2,07 cm dengan padat tebar 10 ekor/L
(P1).

Kata kunci : Padat Tebar, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Larva lkan Baung.
1).Mahasiswa Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau
2).Dosen Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu komoditas perairan
umum yang mempunyai. prospek untuk dibudidayakan baik di kolam maupun
keramba jaring apung dan jenis ikan ini dapat cepat menyesuaikan diri terhadap
pakan buatan (Hardjamulia dan Suhenda, 2000). Di Riau, ikan baung digemari
masyarakat dan harganya.cukup tinggi. Beberapa penelitian mengenai ikan baung
yang telah dilakukan antara lain sumberdaya ikan baung di aam (Samuel et al.,
1995), pembenihan ikan baung (Hardjamulia dan Suhenda, 2000), dan
pembesaran tkan baung yang menggunakan benih hasil tangkapan dari aam.
(Muflikhah dan Aida, 1996).

Kendalayang masih sering di jumpai dalam budidaya ikan baung yaitu benih
yang diproduksi masih belum dapat memenuhi permintaan. Dilain pihak kualitas
dan kuantitas sumber daya air-tawar. pada masa sekarang makin menurun seiring
dengan meningkatnya penggunaan air serta lahan untuk berbagai kepentingan.
Untuk menunjang kegiatan budidaya ini perlu peningkatan jumlah benih secara
berkesinambungan.

Salah satu cara peningkatan jumlah benih secara berkesenambungan yaitu
dengan peningkatan padat tebar. Menurut Hepher dan Pruginin (1981),
peningkatan kepadatan akan diikuti dengan penurunan pertumbuhan (critical
santding crop) sehingga pada kepadatan tertentu pertumbuhan akan terhenti
karena telah mencapai titik carrying capacity (daya dukung lingkungan). Untuk

memperoleh hasil yang optimal, peningkatan kepadatan harus juga diikuti dengan
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peningkatan carrying capacity. Salah satu cara meningkatkan carrying capacity
yaitu dengan pengel olaan lingkungan budidaya melalui sistem resirkulasi.
Sistem resirkulasi adalah suatu sistem produksi yang menggunakan air lebih

dari satu kali setelah melalui proses pengolahan limbah dan adanya sirkulasi atau
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Apa adakah pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus) yang dipelihara pada sistem

resirkulasi.
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1.3. Batasan Masalah
Daam pendlitian ini perlu adanya batasan masalah agar dapat terarah dan

tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan

masal ah atau ruang lingkup penelitian ini adalah :




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Baung

Ikan Baung dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Filum Chordata, Kelas
Actinopterygii, Sub_Kelas Teleostei, Ordo Siluriformes; Famili Bagridae, Genus
Hemibagrus, Spesies Hemibagrus =~ nemurus, ..Sinonim  Mystus nemurus,
(Khairuman dan Amri, 2008). Sedangkan Menurut Tang (2003) ikan ini termasuk
dalam genus Mystus dengan species Mystus nemurus: Tang (2003) ciri-ciri ikan
baung dalam bentuk fisiknya yaitu badan panjang dan tidak bersisik, memiliki
sirip lemah yang panjangnya sama dengan sirip dubur. Panjang totalnya 5 kali
tinggi atau 3—.3,5 kali panjang dari kepala. Ikan ini mempunyai 4 pasang sungut
peraba. Sirip punggung mempunyai 7 jari-jari. Sirip dada mempunyai 8 — 9 jari-
jari, sedangkan sirip ekor 11 — 12 jari-jari. Kepala besar dengan warna tubuh abu-
abu kehitaman, punggung lebih gelap serta perut lebih cerah. Panjang tubuhnya
bisa mencapal 50 cm. Mempunyai-4: pasang sungut (kumis), sungut rahang atas
panjangnya hampir melampaui sirip dubur yang fungsinya sebagai alat peraba.

Larva adalah™ organisme yang masih berbentuk primitif atau belum
mempunyai organ tubuh lengkap seperti induknya untuk menjadi bentuk definitif
yaitu metamorfosa, larva ikan yang baru menetas memiliki kuning telur. Larva
tersebut mengambil makanan dari kuning telur. Kuning telur akan habis setelah
larva berumur 3 hari. Setelah kuning telur habis, larva mengambil makanan dari

luar atau lingkungan hidupnya (Lagler, 1956).



2.2. Ekologi Ikan Baung

Ikan baung tergolong ke dalam benthopelagic, dan hidup di perairan tawar
dan payau dengan kisaran pH 7 — 8,2 dan suhu 22 — 25°C. Secara umum ikan
baung terdistribusi  dibeberapa daerah atau negara yaitu; Asia Mekong, Chao
Phraya dan Xe Bangfal basinsjuga dari Malay-Peninsula, Sumatra, Java, Borneo.
(Erlangga2007).

Y unita (1996) ikan baung sering ditemukan, pada daerah pasang surut, ke hulu
sungai dan tidak menyukai air jernih atau air yang terlalu berlumpur. Selanjutnya
ditegaskan ikan baung suka bergorombol di dasar perairan dengan membuat
sarang atau lubang di dasar perairan lunak dengan aliran arus tenang dan ikan
baung juga menyukai tempat-tempat yang tersembunyi dan tidak aktif keluar

sebelum hari sore.

2.3. Padat tebar

Menurut Tang (2007) padat penebaran adalah jumlah ikan yang akan ditebar
pada suatu musim dan areal tertentu. Padat penebaran tergantung pada kesuburan
dan ada tindakan pemberian pakan tambahan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Fauzi (1996) padat penebaran adalah jumlah berat tkan yang ditebar di kolam
persatuan luas atau volume tempat pemeliharaan. Menurut Tang (2003) padat
tebar pada ikan baung itu 20-30 ekor/m?. Penebaran ini diturunkan dan dinaikan
sesuai dengan ukuran benih yang ditebar.

Rahayu (2002) dan Nurhamidah (2007) menambahkan bahwa padat
penebaran maksimal 60 ekor/liter pada larva ikan patin pada sistem resirkulasi,
bahkan Rajagukguk (2000) dan Kusdiarti et. al.,(2003) menggunakan padat

penebaran larva ikan patin slam masing-masing 5 ekor/L dan 10 ekor/liter.



Rendahnya tingkat padat penebaran yang diaplikasikan memberikan konsekuensi
terhadap peningkatan jumlah luasan media pemeliharaan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan jumlah produksi. Selanjutnya, Suhenda (2010) mengunakan ikan
uji yaitu larva ikan baung dengan padat penebaran 10 ekor/L dengan lama
pemeliharaan 21 hari. Ukuran.benih yang ditebar berkorelas dengan lamanya

masa pemeliharaan

2.4. Sistem Resirkulas

Pengendalian kualitas air berperan menjaga kondisi lingkungan pemeliharaan
selalu optimal sehingga kelulushidupan dan pertumbuhan ikan dapat maksimal.
Pada dasarnya, pengendalian kualitas air bertujuan untuk menghilangkan zat yang
tidak diinginkan dan menambah yang dibutuhkan (Zonneveld et al., 1991).
Menurut Stickney (1979) sistem resirkulasi merupakan aplikasi lanjutan dari
budidaya sistemn air mengalir, hanya sgja air yang sudah dipaka tidak dibuang,
melainkan diolah ulang sehingga bisa _dimanfaatkan lagi. Penggunaan sistem
resirkulas dalam pemeliharaan ikan memiliki banyak keuntungan, antara lain
tidak membutuhkan lahan yang luas, efektif dalam pemanfaatan air dan ramah
lingkungan karena kondis ar yang digunakan dapat terkontrol dengan baik.
Kelemahan sistem ini adalah- mahalnya biaya yang harus dikeluarkan untuk
membangun sistem karena memerlukan kondisi yang teratur agar dapat berjalan
baik (Timmons dan Losordo, 1994).

Seperti dikemukakan sebelumnya untuk meningkatkan produksi larva ikan
harus meningkatkan padat tebar dengan meningkatkan daya tampung (Carrying
capacity) media kultur. Hepher dan Pruginin (1981) menyatakan bahwa untuk

meningkatkan hasil yang optimal, peningkatan kepadatan harus di ikuti oleh



peningkatan carrying capacity (daya dukung lingkungan). Salah satu caranya
adal ah dengan mengel ola lingkungan budidaya melalui sistem resirkulasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi carrying capacity antara lain adalah
kandungan oksigen terlarut dalam air, aliran atau arus air dan jenis pakan. Pada
lingkungan yang.baik dan pakan yang mencukupi, maka peningkatan kepadatan
akan disertai dengan peningkatan hasil (Handgjani dan Hastuti, 2002).

Resirkulasi dalam akuakultur merupakan. sebuah teknologi yang esensial
untuk budidayaikan atau organisme kultur lainnya dengan menggunakan kembali

(re-using) air dalam produksi ( Bregnballe, 2015)

2.5. Kelulushidupan

Kelulushidupan suatu populasi ikan merupakan nilai persentase jumlah ikan
yang hidup dari jumlah yang di tebar dalam suatu wadah selama masa
pemeliharaan tertentu (Effendie, 1997). Tingkat kelulushidupan ikan menentukan
jumlah produksi .yang diperoleh. Kepadatan-yang tinggi akan mengakibatkan
menurunnya kualitas air terutama kandungan oksigen terlarut dan konsentrasi
amoniak. Penurunan Kualitas air bisa menyebabkan stres pada ikan, bahkan
apabila penurunan mutu air telah melampaui batas toleransi maka akan berakibat
pada kematian. Selain itu penurunan.mutu air juga dapat mempengaruhi nafsu
makan ikan. Saat nafsu makan berkurang, asupan pakan ke dalam tubuh ikan pun
berkurang sehingga energi untuk pemeliharaan dan pertumbuhan tidak terpenuhi.
Hal ini bila berlangsung lama akan menyebabkan kematian (Effendi, 2004).

Sedangkan masalah yang sering di hadapi dalam usaha pembenihan ikan pada
fase larva terutama pada saat habisnya kuning telur pada larva. Menurut Hayati

(2004) kematian ikan yang terbesar umunya terjadi sejak persedian makanan pada



kantong kuning telur habis sampal ukuran benih, salah satu factor penyebab tinggi
mortalitas larvaikan baung adalah ketersedian pakan.

Daam hal ini perlu upaya peningkatan kelangsungan hidup yang dapat
dilakukan dengan pengaturan padat tebar, kualitas air dan ketersedain pakan
sesuai dengsn kebutuhan ikan. Padat penebaran yang. tinggi tepat akan
menghasilkan pertumbuhan dan kel ulushidupan yang maksimal .

Kelulushidupan ikan disuaiu: perairan di pengaruhi oleh berbagai macam
factor diantaranya kepadatan dan kualitas air. Umunya lgju kelangsungan hidup
benih lebih tinggi di bandingkan larva, karena benih lebih kuat (Effendi 2004).

Menurut Harris (1992) factor yang mempengaruhi kelangsungan hidup
(survival) ialah factor iternal dan factor eksternal yaitu kualitas air, suhu,
kekeruhan, Ph,,DO NH3 dan makanan. Selanjutnya Wilson dalam Kurnia (2012)
berpendapat bahwa tersedianya makanan yang cukup dan sesua bagi ikan yang di
pelihara dapat mencegah terjadinya kel aparan dan memperkeeil angga kematian.
2.6. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran, baik bobot maupun panjang,
dalam suatu periode atau waktu tertentu (Effendie, 1997). Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh dua faktor utama: (1) faktor.internal yang berkaitan dengan ikan
itu sendiri meliputi karakteristik genetik dan kondisi fisiologis, serta (2) faktor
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan diantaranya komposis kimia air,
suhu, tingkat metabolisme, ketersediaan oksigen dan pakan. Hepher dan Pruginin,
(1981) menyatakan hasil panen per unit area (yield) merupakan fungs dari lgu

pertumbuhan dan padat penebaran.
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Suhenda (2010) pemberian ransum harian yang tepat pada ikan untuk
mencapal pertumbuhan yang optimal adalah sebesar 30%. Jumlah makanan yang

akan diberikan pada ikan haruslah disesuaikan dengan jumlah ikan yang sedang

dipelihara, jika jumlah makanan yang diberikan terlalu sedikit dapat

(Tucker dan Hargreaves, 2004). Adapun toleransi maksimum konsentrasi amonia

adalah 0,1 mg/liter (Pillay, 1993).
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[11. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Labor Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian
Bulan Februari 2018.

Universitas |slam Riau.Pekanbaru selama 21 hari pada

3.2.3. Wadah Pendlitian

Weadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples ukuran 10 liter
diisi dengan air sebanyak 5 liter, jumlah toples yang digunakan 15 buah. Wadah
tersebut ditempatkan dalam bangsal BBl Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau. Air yang digunakan adalah air yang berasal dari sumur bor, air tersebut

sebelum dialirkan ke toples terlebih dahulu ditampung dalam bak semen. Untuk
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meningkatkan kandungan oksigen dalam air tersebut dilakukan aerasi, dengan

menggunakan blower.

3.2.4. Alat Pendlitian

No

OOl WDN PP

kemudian disuci hamakan (desinfekte enggunakan PK (Kalium Permanganat)
selama 3 menit seteleh itu dibilas menggunakan air bersih dan dikeringkan
kemudian diberi label pada toples sesuai dengan perlakuan Wadah yang telah di
cuci dan diberi lebel kemudian disi air sebayak 5 liter. Air yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air sumur bor yang ditampung dalam bak penampungan

(tandon) sebagai media pemeliharaan.

2. Perancangan Sistem Reserkulasi

11



Sistem reserkulasi ini menggunakan rangka sebagai kedudukan kran air dan
filter yang terbuat dari besi siku 5 x 5 cm dengan menggunakan sambungan baut
untuk meyatukan kaki dan dudukan. Bila kerangka sudah siap maka langkah
selanjutnya adalah memasang pipa pvc % inci dan kran air. Pada bagian bawah
kran air di pasang filter airwyang terbuat dari botol mineral bekas yang diisi
dengan kerikil dan ijuk. Pergantian air dan sirkulasi air kemudian diatur dengan
menggunakan pompa air celup berkapasi tas 3000 |iter/jam.

3. PenetuanPadat Tebar

Larva ikan baung yang berumur 3 hari dengan ukuran panjang rata — rata
0,7 cm dan bobot rata — rata 0,02 gram di pelihara di dalam toples dengan padat
tebar 10 ekor/L, 15 ekor/L, 20 ekor/L, 25 ekor/L dan 30 ekor/L  sebagai
perlakuan. Penebaran larva dilakukan di dalam toples dengan ukuran 10 liter
dengan diis air sebayak 5 liter. Penebaran larva di lakukan ketika suhu air di
dalam toples setabil pada tingkat 28 — 29 °C sebelum di tebar.

4 . Penebaran Larva lkan Uji

Seperti yang telah dikemukan di atas ikan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larva ikan baung berumur 3 hari (terhitung waktu dari
penetasan). lkan uji ini - diperoleh’. “dari hasil pemijahan secara buatan
menggunakan hormon LHRH (merek dagang ovaprim) dengan dosis 1,5 cc. Telur
hasil penelitian ditetaskan di dalam bak piber. Setelah larva berumur 3 hari
(terhitung dari waktu penetasan) dilakukan pemilihan larva. Setelah itu larva ikan
tersebut dipindahkan ke wadah penelitian, sebelum dimasukkan ke dalam wadah

penelitian dilakukan pengukuran berat dan panjang larva ikan tersebut. Jumlah

12
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larva disesuaikan padat tebar yang telah ditentukan dengan kepadatan berkisar
antara 10-50 ekor/L perwadah dengan masing masing perlakuan.
3.3.2. Pemberian Pakan

Adapun pakan yang diberikan selama penelitian berlangsung adalah cacing

()
@
-
3

@)

‘A &

)
¥
”

Penelitian padat tebar ini berpedoman berdasarkan penelitian yang
dilakukan Rahayu (2002) dan Nurhamidah (2007) menggunakan padat penebaran

maksimal 60 ekor/liter pada larvaikan patin pada sistem resirkulasi
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3.4. Hipotesisdan Asumsi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah :

HO

larvaikan baung

HI

Tidak ada pengaruh padat tebar terhadap kelulushidup dan pertumbuhan

1. an dianggap
sam
2.
3.
3.5. Parameter yang di =
1. Tingkat
Tingkat andingan jumlah
larva yang hidt yang ditebar pada awal
pemeliharaan. : kukan pada akhir
penelitian. Persam " kelulushidupan menurut

Effendie, (2002):

Survival Rate = Nt x 100%
NO

Keterangan :
SR = Tingkat Kelulushidupan ikan (%)
Nt = Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
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2. Pertumbuhan berat mutlak
Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara berat total akhir pemeliharaan
benih baung dan berat total awal pemeliharaan larva baung. Berat tubuh diukur

dengan menggunakan timbangan digital. Pengukuran berat dilakukan dengan

mengambil contoh ' mutlak dapat dihitung

“
i Vaatttyy

4. Pertumbuhan panjang mutlak
Panjang tota tubuh ikan diukur menggunakan penggaris dengan pengambilan
contoh sebanyak 30% dari populasi untuk diukur panjangnya setiap satu minggu.

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan rumus dari Effendi (2002):
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Pm=Lt-LO
Keterangan:
Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)

eter
o
5

L)
L
-
5
=
=]
Q
2
&

3.7. Analisis

e AN AN
2
z
§

2=

Pada p

pertumbuhan pengamatan kualitas air
yang diperkiraka '@ Data yang diperoleh
disgjikan dalam bentu ofc C emudahkan dalam menarik

kesimpulan.

Data yang telah diperoleh  kemudian ditabulas dengan mengunakan
ANAVA (sisik ragam). Bila anava menujukan F hitung < F tabel padataraf 95%,
maka tidak ada pengaruh perlakuan dan bila F hitung > F tabel pada taraf 99%
maka perlakuan ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana 1992). Hasil anadlisis
varians data yang menunjukan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan

uji Newman-Keuls.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelulushidupan Larvalkan Baung

Kelulushidupan larva ikan baung pada masing-masing perlakuan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1. Data tersebut.merupakan data persentase
kelulushidupan larva ikan baung yang diperoleh dengan membandingkan antara
jumlah larva ikan baung yang masih hidup pada akhir penelitian dengan jumlah
larva ikan baung yang dimasukkan pada awa 'penelitian yang dinyatakan dalam
persen.

Tabel 4.1. Rata-rata kelulushidupan larva ikan baung (H. nemurus) pada masing-
masing perl akuan selama penelitian.

Kelulushidupan Larva (ekor) Rata-rata Kelulushi dupan hidup
Perlakuan ; o

Awal Akhir (%)
P1 50 47 94
P2 78 70 93
P3 100 91 91
P4 125 111 89
P5 150 120 80

Sumber : Data Primer.
Keterangan :
P1 : Pemeliharaan |arvaikan baung dengan padat tebar 50 ekor/L
P2 : Pemeliharaan larvaikan baung dengan padat tebar 75 ekor/L
P3 : Pemeliharaan larvaikan baung dengan padat tebar 100 ekor/L
P4 : Pemeliharaan larvaikan baung dengan padat tebar 125 ekor/L
P5 : Pemeliharaan larvaikan baung dengan padat tebar 150 ekor/L
Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa tingkat kelulushidupan larva ikan baung
berkisar 80% - 94%. Hal itu berarti tingkat kelulushidupan larva ikan baung
dengan perlakuan padat tebar berbeda pada penelitian ini tergolong baik.
Hal ini di karenakan adanya teknologi sistem resirkulasi yang di terapkan

pada semua perlakuan sehingga kualitas air media dapat terjaga dengan baik.
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Menurut Harris (1987) kelulushidupan benih atau larva lebih dari 50% tergolong
baik, dan kurang dari 30% tergolong buruk.

Jika dilihat dari hasil uji statistik pada Lampiran 4 ternyata padat tebar yang

berbeda pada sistem resirkulasi tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan

93%, perlakaun P3 mencapai 91%, perlakuan P4 mencapai 89% dan perlakuan P5
mencapa 80%. Tingginya kelulushidupan pada P1 dikarenakan perlakuan dengan
mengunakan padat penebaran yang rendah dibandingkan dengan perlakun yang
lainnya. Sehingga pada perlakuan P1 dapat menghasilkan tingkat kelulushidupan
sebesar 94%. Hal ini diduga sistem resirkulasi air dengan padat tebar berbeda

yang digunakan oleh perlakuan P1, dapat berperan secara optimal dalam menjaga
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dan memperbaiki kualitas air media pemeliharaan larva ikan baung (H. nemurus).
Tingginya kelulushidupan pada perlakuan Pl diduga karena (padat tebar 10
ekor/L) dapat menghasilkan arus atau pergerakan air yang baik sehingga dengan
adanya arus tersebut sisa metabolisme yang mengendap di dasar wadah dapat
terbawa keluar dan kualitas air-media pemeliharaan tetap terjaga dengan baik.

Peningkatan produks larva ikan baung (H. nemurus) dapat di lakukan
melalui pengaturan padat _penebaran | ‘dengan sistem resirkulasi. Menurut
Zonneveld et al., (1991) sistem resirkulasi merupakan aplikas lannjutan dari
sistem budidaya air mengalir, yaitu sistem pemeliharaan ikan yang mana air yang
sudah dipakal = tidek dibuang melainkan di olah kembali sehingga bisa
dimanfaatkan lagi. Pengunaan sistem resirkulasi dapat membuat daya dukung
suatu wadah budidaya, karena air yang digunakan dapat terkontrol dengan baik,
efektif, dalam pemanfaatan air lebih ramah lingkungan untuk kelulushidupan
maupun pertumbuhan ikan.

Pada perlakuan P1 menghasilkan kelulushidupan tertinggi, hal ini disebabkan
karena padat penebaran dan kualitas air memenuhi persyaratan. Hal tersebut
sesual pendapat Sutisna & Sutarmanto (1995) bahwa kualitas air yang memenunhi
syarat dapat membuat kelulushidupan dan. pertumbuhan ikan menjadi baik,
menurut Enache et al. (2011) penggunaan sistem resirkulasi pada pemeliharaan
ikan dapat menghilangkan padatan limbah, mengoksidas amonia dan nitrit,
menghilangkan karbon dioksida dan mengoksidasi air sebelum kembali ke wadah
budidaya. Nila kelulushidupan larva ikan baung dalam penelitian ini tergolong

tinggi karena adanya teknologi sistem resirkulasi yang diterapkan dalam
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penelitian, sehingga kualitas air media dapat terjaga dengan baik dan ketersediaan
makanan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan larvaikan baung (H. nemurus).

Sedangkan rendahnya tingkat kelulushidupan larva ikan baung (H. nemurus)
pada perlakuan P2, P3, dan P4 di karenakan energi yang di keluarkan oleh larva
cukup besar pada.saat melawan arus air, selain itu juga karena padat tebar yang
tinggi menyebabkan ruang gerak menjadi sempit dan kotoran menjadi makin
bayak yang dapat membut menurunnya Kualitas air. Menurut Hermawan et al.,
(2012) sdah satu faktor yang mungkin dapat menyebakan penurunan tingkat
kelulushidupan pada kepadatan ikan yang meningkat adalah kualitas air yang
menurun. Afrianto dan Liviawaty (1998) Menyatakan Padat tebar yang terlalu
itnggi akan mengakibatkan produksi ikan menurun, karena kandungan oksigen di
dalam air menjadi berkurang dan sisa pakan atau kotaran hasil metabolisme tidak
segera terbuang.

Perlakuan +'P5 tingkat~ kelulushidupan lebih rendah-dibanding dengan
perlakuan P1 dikarenakan jumlah kepadatan yang tinggi tidak sesesual dengan
kondisi larva dimana kepadatan yang tinggi membuat larva berdesakan, yang
sangat berpengaruh terhadap kesehatan larva dan kematian yang terjadi pada saat
pemeliharaan dikarenakan adanya faktor ruang gerak ikan yang semakin sempit
sehingga dapat memberikan pengaruh tekanan larva yang dapat mengakibatkan
daya tahan tumbuh menjadi menurun, larva ikan dapat mengalami stres dan
bahkan dapat menimbulkan kematian dikarenakan padat penebaran larva ikan
yang terlalu padat. Hal ini sesua dengan pendapat Stickney (1979) yang
mengatakan bahwa semakin meningkatnya padat penebaran ikan maka persaingan

antar individu juga akan semakin meningkat, khususnya dalam merebutkan ruang
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gerak dengan wadah yang sama. Hal ini didukung oleh Wedemeyer (1996) bahwa
peningkatan padat penebaran akan mengganggu tingkah laku ikan terhadap ruang
gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kelulushidupan. Kemudian hal yang

sama di sampaikan oleh Riska et al., (2015) yang menyatakan jika satuan wadah

yang digunakan i akan sali bisa memicu ikan
untuk
4.2. Pertumb “%tﬁgﬁﬁsam@ﬂ Wf’?
Q 2 |
Pertu g dilakukan
selama 21 dili asing-masing
perlakuan '
Tabel 4.2. u ';" b r-nLich_ ' (H. nemurus)
g perl selam
W
Perlakuan L rr at Mutlak (gr)
P1 35 Y 3
P2 Eicp. % 8
P3 ) 4 27
P4 , : 26
P5 . 0,25

Sumber : Data Prim

Pada Tabel 4.2 di at k tumbuhan bobot mutlak ikan
baung selama penelitian yang tertinggl terdapat pada perlakuan P1 yaitu 0,33 gr,
sedangkan terendah pada perlakuan P5 yaitu 0,25 gr.

Hal itu berarti rata-rata pertumbuhan mutlak larva ikan baung antara satu
perlakuan dengan perlakuan lainnya berbeda, namun jika dilihat dari hasil uji
Anava pada Lampiran 6, ternyata padat tebar yang berbeda pada sistem resirkul asi

tidak menunjukkan berpengaruh nyata terhadap petumbuhan mutlak larvaikan uji.
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Hasil uji Anava menunjukan F hitung (2,77) < F tabel (3,48) 0,05 pada
tingkat ketelitian 95%. Selanjutnya jika data pada tabel 4.2 diplotkan ke grafik

akan dihasilkan seperti terlihat pada gambar 4.2.
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perlakuan

Gambar 4.2. Grafik ratarata pertumbuhan berat mutlak larva ikan baung
(H. nemurus) pada masing-masing perlakuan selama penelitian (gr).

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa pertumbuhan berat mutlak larva ikan baung
tertinggi di temukan pada perlakuan P1 yaitu 0,33 gr, sedangkan pertumbuhan
berat mutlak yang terendah terdapat pada perlakuan P5 yaitu 0,25 gr.

Pada perlakuan P1 pertumbuhan berat mutlak lebih tinggi di bandingkan
dengan P5. Hal ini disebabkan padat tebar yang rendah memudahkan larva ikan
baung dapat memanfaatkan pakan secara efektif untuk pertumbuhan. Menurut
Darlius (1998) pertumbuhan yang baik disebabkan karena padat tebar yang rendah
sehingga sesual dengan kondis lingkungan, ruang gerak dan pemanfaatan pakan
yan baik deberikan kepada ikan. Pertumbuhan berat larva ikan baung selama
penelitian mengalami peningkatan yang signifikan, terutama pada perlakuan P1
hal ini di karenakan ikan baung mulai cocok dengan kondisi lingkungan dan

sesuai dengan kepadatan. Kadarini (2007) mengatakan toleransi terhadap
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lingkungan mempunyai batas-batas tertentu sehingga pada padat penebaran
tertentu sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Sedangkan rendahnya pertumbuhan berat mutlak benih ikan baung pada
perlakuan P2, P3 dan P4 dikarenakan kepadatan yang tinggi menyebabkan
kualitas air menurun, meskipun.pada penelitiandni kualitasair masih pada kisaran
yang cukup bak, karena adanya sistem resirkulasi yang menjaga kualitas air tetap
stabil dan pemberian pakan_yang mencukupi, .sehingga energi dari pakan yang
dikonsumsi digunakan untuk pemeliharaan tubuh.

Berdasarkan penelitian putra (2014) bahwa dalam weaktu 28 hari
pemeliharaan terjadi peningkatan bobot dan panjang larva ikan patin yang
dipelihara dalam sistem resirkulasi dengan bobot sebesar 0,76 g dan panjang 0,31
cm, Sistem resirkulasi dapat menjaga kualitas air pada kolam pemeliharaan ikan
patin secara optimal sehingga membantu proses pertumbuhan ikan patin. Menurut
Diansari et al., (2013) sistem.resirkulasi dapat membuat dayadukung suatu wadah
budidaya, yang akan meningkatkan pertumbuhan ikan.

Perlakuan 'P5 _pertumbuhan berat mutlak lebih  rendah dikarenakan
peningkatan padat penebaran yang tinggi dalam wadah penelitian membuat larva
berdesakan yang menyebabkan ruang gerak larva semakin terbatas dan kompetisi
larva dalam mencari makan akan semakin tinggi sehingga menyebabkan larva
ikan baung stres dan pertumbuhannya menurun. Menurut Widiastuti (2009)
jumlah ikan dengan kepadatan yang tinggi dan melebihi batas kemampuan suatu
wadah, maka ikan akan kehilangan berat tubuh. Selain itu persaingan dalam hal
makanan sangat penting karena kompetensi untuk memperoleh makanan lebih

tinggi, pada padat penebaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan padat

23



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

penebaran yang lebih rendah. Kadarini et al., (2010) menyatakan bahwa
kompetinsi ruang gerak dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, di karenakan
dengan padat tebar yang berbeda dalam wadah yang luasnya sama pada masing

masing perlakuan, dimungkinkan terdapat persaingan dalam hal kesempatan

<>
S

TS

elitian, pada

W

g (H. nemurus)

Berat Harian

VIR

Wanqa,

ketelitian 95%. Bahwa padat tebar yang berbeda pada sistem resirkulasi tidak
berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat harian larvaikan baung.
Untuk lebih jelasnya tentang pertumbuhan berat harian larva ikan baung

dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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saingan pada padat tebar yang lebih

dari pakan dapat di
dengan peryataan Effendi (199
rendah akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik karena persaingan pakan
yang lebih rendah memberikan kesempatan dalam memperoleh energi lebih
banyak yang akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan. NRC (1983) apabila
pemberian pakan sudah optimal dan energi yang diperlukan untuk pemeliharaan
tubuh dan aktivitas harian telah dipenuhi, maka energi tersebut akan digunakan

untuk pertumbuhan..
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Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran ikan baik dalam berat maupun
panjang selama periode waktu tertentu yang disebabkan oleh perubahan jaringan
akibat pembelahan sel otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar dari tubuh
ikan sehingga menyebabkan penambahan bobot ikan (Weatherley, 1972).

Penambahan_bbobot tubuh.ikan juga menunjukkan bahwa kandungan energi
dalam pakan yang dikomsums ikan melebihi kebutuhan energi untuk
pemeliharaan dan aktivitas tubuhtlainnya (Lovell, 1988). Selain pakan yang
mencukupi kualitas air-di dalam media pemeliharaan juga sangat mendukung
untuk pertumbuhan ikan baung. Kualitas air yang buruk dapat membuat ikan
stress yang mengakibatkan nafsu makan ikan berkurang dan terganggunya sistem
metabolisme.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas air yaitu dengan
menggunakan sirkulasi. Menurut Lesmana (2004) sirkulasi air sangat bermanfaat
karena sirkulasi air dan masuknyajumlah air ke dalam wadah pemeliharaan dapat
membuat air bergerak dan keuntungan air yang bergerak dapat membantu
distribusi oksigen (O,) ke segala arah baik di dalam air maupun pertukaran
dengan udara, dapat menstabilkan suhu, mencegah berkumpulnya ikan dan pakan
alami. Arie (2000) sirkulasi“adalah sal ah satu.cara untuk memperbaiki kualitas air,
kualitas air yang baik menjadikan ikan dapat tumbuh dengan baik.

Sedangkan rendahnya pertumbuhan berat harian pada perlakuan P5
dikarenakan semakin tinggi padat penebaran berpengaruh terhadap pertumbuhan.
Semakin tinggi padat tebar, menjadikan petumbuhan lebih cepat menurun
diakibatkan terbatasnya ruang gerak, konsumsi oksigen tinggi, sehingga oksigin

terlarut berkurang lebih cepat, dan persaingan dalam mendapatkan pakan akan
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lebih susah. Fujaya (2004) menyatakan bahwa lingkungan dengan kualitas yang
jelek dan padat tebar yang tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi
lambat. Wedemeyer (1996) menyatakan bahwa peningkatan padat tebar akan

mengganggu proses tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada akhirnya

dapat menurunk
4.4. Per

Pad ' mmm uga diukur

WES 2
pertumbu n@ akuan. Hasll
pengukur aung selama
penelitian -l
Tabel 4.4. han panjang m a ikan baung
a‘p_en i ‘ (cm).

Pl 7

P2 i

P3 : 4

P4 , it ,69

P5 67
Sumber: Data Pr

o L]

Pada Tabel 4. ' panjang mutlak larva

ikan baung yang terendah I ;67 cm), kemudian diikuti oleh

perlakuan P4 (1,69 cm) dan perlakuan P3 (1,74 cm) sedangkan yang tertinggi
terdapat pada perlakuan P1 (2,07 cm).

Dari hasil uji Anava diperoleh F hitung (3,39) < F tabel (3,48) 0,05 pada
tingkat ketelitian 95%. Untuk lebih jelasnya perbedaan pertumbuhan panjang
mutlak larva ikan baung pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Gambar 4.4.
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panjang. Verawati et al,. (2015) menyatakan padat tebar yang tinggi akan
menurunkan lgju pertumbuhan bobot yang diakibatkan adanya pengalihan energi.
Wedemeyer (1996) bahwa peningkatan padat penebaran akan mengganggu
peroses fisik dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada akrinya dapat

menurunkan kondisi kesehatan ikan.
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Sedangkan rendahnya larva ikan baung pada perlakuan P5 di karenakan padat
tebar tinggi, membuat larvaikan baung semakin berdesakan, yang mengakibatkan
pertumbuhan panjang terganggu. Berdasarkan pengamatan selama penelitian larva
ikan baung adalah ikan yang terus bergerak aktif di dalam wadah penelitian. Di
duga ruang gerak-pada perlakuan P5 dengan padat tebar tinggi (30 ekor/L) yang
mengakibatkan larva ikan baung menjadi |ebih mudah stres sehingga energi yang
dihasilkan dari peroses metabolisme| “yang, .digunakan utuk = pertumbuhan
digunakan untuk mempertahankan diri dari stres. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Nurlaela et al., (2010) yang meyatakan bahwa padat penebaran yang
tinggi akan mempengaruhi persaingan ruang gerak dan kondisi lingkungan yang
kemudian akan memengaruhui pertumbuhan. Rahmat (2010) mengatakan padat
penebaran yang tinggi ikan mempuya daya saing di daam memanfatkan
makanan dan ruang gerak, sehingga akan mempengaruhi lgju pertumbuhan ikan
tersebut. Berdasarkan hasi| penelitian, panjang ikan baung antaraikan satu dengan
yang lainnya berbeda. Perbedaan panjang tiap ikan tersebut dapat dipengaruhi
oleh berbagal faktor, seperti yang dikemukakan oleh Fujaya (1999) dimana ada
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu keturunan, penyakit. kualitas
perairan pada media pemeliharaan dan padat penebaran ikan.

4.5. Para meter Kualitas Air

Kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH, oksigen terlarut

(DO) dan ammonia (NH3). Rata-rata konsentrasi kualitas air tiap perlakuan dapat

di lihat pada Tabel 4.5. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian.
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Perlakuan
Parameter Kualitas Air
P1 P2 P3 P4 =
Suhu°C 25-29 | 25-29 | 25-29 | 25-29 | 2529
Dergjat Keasaman (pH) 55-6 | 55-6 | 55-6| 55-6 | 556
Oksigen Terlarut DO (ppm)* 38 4,0 4,4 4,8 4,8
Amoniak NH3 (ppm)* 0228 | 0,268 | 0278 | 0288 | 0299

Keterangan.:(*) Analisakualitasair di Laboratorium FAPERIKA UNRI.

Seperti terlihat pada Tabel 4.5. Kualitas air yang diukur pada penelitian ini
adalah Suhu, pH, oksigen terlarut (DO) dan' "ammonia (NH3). Ratarata
konsentrasi kualitas air tiap perlakuan masih berada dalam kisaran batas optimum.

dapat dilihat bahwa suhu air berkisar antara 25-29 °C, perbedaan suhu
terjadi karena adanya perbedaan suhu antara pagi, siang, sore dan malam hari,
keadaan suhu yang seperti ini masih tergolong sesual untuk kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan baung, Suhu pada siang hari merupakan suhu yang
tertinggi, selanjutnya pada pagi hari merupakan suhu yang paling rendah pada saat
pengamatan, perbedaan suhu-selama penditian dikarenakan adanya perubahan
cuaca yang tidak setabil. Menurut Boyd (1982) perbedaan suhu tidak melebihi
10°C masih tergolong baik dan kisaran suhu yang baik untuk organisme di daerah
tropis adalah 25-32 °C, perbedaan suhu ini_juga disebabkan karena pengaruh
intensitas cahaya matahari yang mengena wadah penelitian. Sesuai dengan
pendapat Syafriadiman (2005) yang menyatakan bahwa suhu pada siang hari
dipengaruhi oleh jumlah sinaran matahari yang masuk ke perairan, sementara
pada malam hari dipengaruhi oleh panas yang tersimpan didalam air, Menurut
Madinawati (2011) suhu sesuai akan meningkatkan aktivitas makan ikan sehingga

menjadikan ikan menjadi lebih cepat tumbuh. Supratno dan Kasnadi (2003)
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menyatakan bahwa secara umum lgju pertumbuhan ikan akan meningkat jika
segjaan dengan kenaikan suhu pada batas tertentu.

Sedangkan dergjat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang
mempengeruhi kelulushidupan dan pertumbuhan ikan. Dari hasil pengamatan
selama penelitian,pH ar media. penelitian berkisar 5,5 - 6 ppm. Menurut Dael ami
(2001) keadaan pH yang dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang
terlalu rendah (sangat asam) .danTpH: yang,terlalu tinggl (sangat basa). Pada
umunya organisme perairan khusunya ikan dapat tumbuh dengan baik dengan
nilai pH yang netral. Nilai pH yang tinggi dan rendah dapat mematikan ikan, pH
yang ideal dalam budidaya perikanan adalah 5-9 (Sayfriadiman et al,. 2005).
Susanto dalam Anggi (2013) mengatakan bahwa untuk mendukung kehidupan
ikan budidaya secarawgjar, nilai pH berkisar antara 5-9 ppm.

Oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara 3,8-4,8 ppm/I.
Menurut Handoyo et al., (2010) bahwa oksigen terlarut yang optima untuk
kehidupan ikan 2-9 ppm. Selanjutnya Huet (1973) kandungan oksigen terlarut
yang layak bagi kehidupan ikan tidak kurang dari 1 ppm. Kadar oksigen terlarut
dalam air sangat penting bagi kelulushidupan semua organisme. Banyak atau
sedikitnya kebutuhan oksigen tergantung dari jenis ikan, umur dan aktifitasnya.
(Khairuman dan Suhenda, 2002) kandungan amonia (NH3) yang ada dalam
wadah penelitian berkisar antara 0,228-0,299 ppm. Menurut Boyd dalam Nasution
(2002) kandungan amonia berkisar 0,6-2 ppm, masih baik untuk kehidupan ikan
untuk itu kadar amonia (NH3) selama penelitian ini masih berada pada batas yang
layak untuk kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung. Menurut

Prihartono (2006) bahwa batas kritis ikan terhadap kandungan ammonia terlarut
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dalam media pemeliharaan adalah 0,6 mg/l sementara menurut Boyd (1979) kadar
ammonia yang aman bagi ikan dan organisme perairan adalah kurang dari 1 ppm.

Jenitasari (2013) ammonia merupakan hasil akhir metabolisme protein yang tidak

terionisasi dan merupakan racun bagi ikan sekalipun pada konsentrasi yang sangat
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kessmpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan baung yang dipelihara dengan padat tebar berbeda pada
sistem resirkulasi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kelulushidupan larva ikan baung yang tertinggi terdapat pada perlakuan
(P1) yaitu dengan nilai 94% dan yang terendah pada perlakuan (P5) yaitu
dengan nilai 80%. Hal ini di akibatkan larva ikan mengalami kepadatan
yang tinggi membuat ruang gerak ikan terbatas pada wadah peneltian.
Sedangkan perlakuan P1 perlakuan tertinggi nilai kelulushidupan ikan
baungnya tergolong tinggi karena padat tebar yang rendah dan membuat
ruang gerak ikan mencukupi kepadatan dan pemanpatan makanan lebih
baik.

2. Pertumbuhan berat muttak larva ikan-baung selama penelitian pengaruh
terbaik pada P1 sebesar 0.33 gr dengan padat tebar 10 ekor/liter sedangkan
pertumbuhan berat mutlak terendah pada perlakuan P5 yaitu 0.25 gr
dengan padat tebar 30 ekor/liter.

3. Lau pertumbuhan berat harian benih ikan tawes tertinggi pada perlakuan
P1 sebesar 14.61% dan terendah pada perlakuan P5 sebesar 13.11%.

4. Pertumbuhan panjang larvaikan baung selama penelitian pengaruh terbaik
pada perlakuan P1 sebesar 2.07 cm dan terendah pada perlakuan P5 yaitu
sebesar 1.67 cm. penggunaan sistem resirkulasi dapat mempertahankan
kualitas air, meskipun kepadadatan ditingkatkan dari 10 ekor/liter sampai

30 ekor/liter.
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5. Kualitas air selama penelitan yaitu suhu berkisar 15-29°C, pH 5,5-6, DO
3,8 — 4,8 ppm serta Amonia 0,228 — 0,299 ppm. Hal ini sesuai dengan

peneltian berada pada rentang yang cocok untuk budidaya larva ikan

baung.
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian
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Lampiran 3. Kelulushidupan Larva lkan Baung (H. nemurus) Tiap Perlakuan

Persentase
(%)

90
94

Akhir

““.

Sintasan

Awal
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Perlakuan/Ulangan
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Lampiran 4. Analisis Varians Kelulushidupan Larva Ikan Baung (H. nemurus)

Rata-rata

86.81

Jumlah

444

P5

79

P4

79

et

e |

Perlakuan
P3

89

93

P1

90

Ulangan

Ket : F hitung (2
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Lampiran 5. Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan Baung (H. nemurus) selama

Penelitian (gr)
Perlakuan/ulangan | Deval rata-rata (gr) Rereta Berat
Awal Akhir Mutlak (gr)
1 0,02 0,38 0,36
P1 0,02 0,29 0,27
0,37
2l

P2 2
Ju 5
R 8
2= = ), 250 U
P3 2 0 8
02 e 5
Ju 06w )86 80
Rer 27
0: - 24
P4 HANBATS 29
LA 0,26
Jumlah 0,79
Rerata S - 0,26
1 : 0,23
P5 2 0,23
3 0,0 0,28
Jumlah 0,06 0,80 0,74
Rerata 0,02 0,27 0,25
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Lampiran 6. Analisis Variansi Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan Baung (H.
nemurus) selama Penelitian

Perlakuan

Ulangan Pl P P3 P PS5 Jumlah | Ratarata
1 036 | 025 | 027 | 024 | 0,23 1,35 0,27
0,28 0,27
0,49
0,34
JK Total
FK
Jk Perlaku
JK Galak
sV 0,01
FK
JKP 5,99
JKG
Jumlah
Ket : F hitun
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Lampiran 7. Pertumbuhan Berat Harian Larva lkan Baung (H

. hemurus) selama

Penelitian
Berat rata-rata(gr) | LamaPenelitian PLH
Perlakuan/Ulangan

Awal Akhir (Hari) (%)

1 0.02 0.38 21 15.05

P1 2 0.29 13.58
15.19

.82

R 14.61
Mp 13.19

P2 13.76
14.44

Jum 41.39
Rata- 13.80
= - 13.58

P3 s s 10 13.76
4 -_: - -~ :_-'_. . 13.19

Juml 006 | - 4053
Rata-r .0 1351
0.0 2 12.99
P4 ARIB 13.94
.28 13.39

Jumlah j 40.32
Rata-rata )28 13.44
1 12.78

P5 2 0. 0. 21 12.78
3 0.02 21 13.76

Jumlah 0.06 0.80 63 39.32
Rata-rata 0.02 0.27 21 13.11
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Lampiran 8. Analisis Varians Pertumbuhan Berat Harian Larva Ikan Baung (H.
nemurus) selama Penelitian

Ulangan Perlakuan Jumlah | Ratarata
P1 P2 P3 P4 P5

1 1505 | 1319 | 1358 | 1299 | 12.78 67.59 13.52

2 13.58 13.76 67.82 22.61

23.32

FK
Jk Perlakug
JK Galak

o ) ‘ abel
- 0.01
FK A
JKP a M 5.99
KG 0
Jumlah
Ket : F hitung
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Lampiran9. Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Baung (H. nemurus)
selama Penelitian (cm)

Perl akuan/Ulangan Panjang (cm) Panjang
Awal Akhir Mutlak (cm)
1 0.70 2.78 2.08
P1 2 70 2.74 2.04
2.08
P2

6

Ju
R a 81
-] =260 80
P3 @ 2 242 72
0 | 240 0
Jum 22
Rer 74
. 1.42
P4 070 T ANP2s0 1.90
3 1.74
Jumlah 5.06
Rerata S - 1.69
1 1.85
P5 2 1.42
3 0.7 ; 1.74
Jumlah 2.10 7.11 5.01
Rerata 0.70 2.37 1.67
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Lampiran 10. Anadlisis Variansi Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Baung

(H. nemurus) selama Penelitian

Perlakuan

Rata-rata

1.86

1.80

1.78

1.80

52



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN LARVA
IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) YANG DIPELIHARA
DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA SISTEM
RESIRKULASI

TSI Wl ‘%

N

FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
UNIVERSTASISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery we[sy SejsIdAmu ) ueeyeisndiag

DI disay yepepe jup udwnyo(

KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN LARVA
IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) YANG DIPELIHARA
DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA SISTEM
RESIRKULASI

SKRIPSI

NAMA : M. HAFIZ
: 134310062

KARY
KOMPRE

NOVEMBE
YANG TELA!
P

S Eses

DOSEN PEME

S LA

N

-

Dr. Ir. H. AGUS
NIDN. 102308600

NIDN. 1002015901




nen WeIsy SeSIAIN ueeyeisndidg

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA - M. HAFIZ
1 134310062

7/

Dr. Ir. H. Agusnimar, ML.S¢

NIDN. 1023086002

T e

Ir. T. Iskandar Johan, M. Si
NIDN. 1002015901




BERITA ACARA BIMBINGAN

Telah dilaksanakan bimbingan skripsi terhadap mahasiswa:

Nama : M. Hafiz

NPM 134310062

Program Studi : Budidaya Pe

Co- Sponsor -

Mo Judul
(]

-

E- No Catatan Sy ita L n

S| 1 |12/10/2017 ul Proposa

=l 2 [17/04/2018 si Bimbinga
i = : : i
™ ={ 3 [05/052018 inar Propos:
= | 4 [08/08/2018 Proposal
< = 5 [13/01/2019 ust
= ]

= 6 |01/037/2019 asil
a,? 7 |[01/04/2019 = 5y
§ = 8 [2070872019 5
@ = 9 [22/11/2019

o L L

IETS




BERITA ACARA BIMBINGAN

Telah dilaksanakan bimbingan skripsi terhadap mahasiswa:

Nama : M. Hafiz

NPM : 134310062

Program Studi : Budidaya P

Co- Sponsor : Ir.

Judul : Kel i nemurus)

yang 1 asi

3

Catatan S
12/10/2017
19/04/2018
12/05/2018
08/08/2018
13/01/2019
08/03/2019
01/04/2019
20/08/2019
22/11/2019

O 0o | OV | AWM =

R TERFEEFEAR R U

¥ g
=

&y
-3
z
2

. =N
£, Tr. Ujang Paman Ismail, M. Agr
NIDN. 1016046401




KARYA ILMIAH INI TELAH DIPERTAHANKAN DALAM UJIAN

KOMPREHENSIF FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

TANGGAL 22 NOVEMBER 2019

ama tan | Tanda Tangan

ertanian

Riau

.\\V‘\
: fﬁ?\ﬂﬁg Paman Ismail, M. Agr
NIDN. 1016046401




ABSTRAK

M. HAFIZ (134310062) “KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN
LARVA [IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) YANG DIPELIHARA
DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA SISTEM RESIRKULASI”
dibawah bimbingan Bapak.Dr. Ir. H. Agusnimar, M«Sc'dan Bapak Ir. T. Iskandar
Johan, M.Si. Penelitian dilaksanakan selama 21 hari dimulai dari tanggal 8 Januari
2018 sampal 5 Februari 2018 di Bala Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas 1slam Riau Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh padat tebar berbeda pada sistem resirkulasi terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan:baung. Larva ikan baung«yang digunakan pada awal
penelitian dengan berat dan panjang rata-rata 0,02 gr dan 0,7 cm dipelihara pada
toples plastik ukuran 10 liter sebanyak 15 Unit. Larva yang digunakan
keseluruhannya berjumlah 1500 ekor, Ikan dipelihara selama 21 hari dan diberi
pakan (Tubifex sp) secara adlibitum. Rancangan penelitian menggunakan metode
rancangan acek kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 3 ulangan yaitu: (P1: padat
tebar 10 ekor/L, P2: padat tebar 15 ekor/L, P3: padat tebar 20 ekor/L, P4: padat
tebar 25 ekor/L dan P5: 30 ekor/L. Hasil penelitian adalah jumlah kelulushidupan
larva ikan baung yang dipelihara selama 21 hari terbark pada perlakuan P1 padat
tebar 10 ekor/L sebesar 94%, untuk pertumbuhan berat mutlak terbaik pada
perlakuan Pl padat tebar 10 ekor/L sebesar 0,33 gr, lau pertumbuhan harian
diperoleh hasil* tertinggi pada perlakuan Pl sebesar 14,61% sedangkan
pertumbuhan panjang mut! ak -diperoleh-hasil<2;07 cm dengan padat tebar 10
ekor/L (P1).

Katakunci : Padat Tebar, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Larva lkan Baung.

1).Mahasi swa Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau

2).Dosen Fakultas Pertanian,Universitas Islam Riau



ABSTRACT

The research was carried out for 21 days starting from January 8, 2018 until
February 5, 2018 at the Fish Seed Center (BBI) Faculty of Agriculture, Riau
Islamic University, Pekanbaru. This study aims to determine the effect of different
stocking densities on the recirculation system on survival and growth of baung
fish larvae. fish larvae used at-the beginning.of the study with an average weight
and length of 0.02 gr.and 0.70 cm were maintained in 15-liter plastic jars of 15
units. Larvae used in total numbered 1500 tails, fish kept for 21 days and fed
(Tubifex sp) adlibitum. The study design uses a randomized block design method
(RBD) with'5 treatments, 3 replications, namely; (PL1. stocking .10 head / L, P2:
stocking 15.head / L, P3: 'stocking 20 head / L, P4.: stoeking 25 tail / L and P5: 30
tail / L. The results of the study were the number of larval fish larvae maintained
for the best 21 days in the treatment of 10 tailed solids P1 with 94%, for the best
absolute weight growth in the treatment of 10 stocked solids / L stocked 0.33 gr,
daily growth rate the highest yield was obtained in treatment P1 of 14.61% while
absolute length growth obtained results of 2.07 cm with the density of tail / L
(P1).

eywor ds: stocking density, survival rate, growth, fish larvae.

1). Student of the Faculty of Agriculture, Riau Islamic University

2). Lecturer in the Faculty of Agriculture, Riau Islamic'University
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ABSTRAK

M. HAFIZ (134310062) “KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN
LARVA [IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) YANG DIPELIHARA
DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA SISTEM RESIRKULASI”
dibawah bimbingan Bapak.Dr. Ir. H. Agusnimar, M«Sc'dan Bapak Ir. T. Iskandar
Johan, M.Si. Penélitian dilaksanakan selama 21 hari dimulai dari tanggal 8 Januari
2018 sampal 5 Februari 2018 di Bala Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas 1slam Riau Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh padat tebar berbeda padasistem resirkulasi terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan:baung. Larva ikan baung<yang digunakan pada awal
penelitian dengan berat dan panjang rata-rata 0,02 gr dan 0,7 cm dipelihara pada
toples plastik ukuran 10 liter sebanyak 15 Unit. Larva yang digunakan
keseluruhannya berjumlah 1500 ekor, Ikan dipelihara selama 21 hari dan diberi
pakan (Tubifex sp) secara adlibitum. Rancangan penelitian menggunakan metode
rancangan acek kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 3 ulangan yaitu: (P1: padat
tebar 10 ekor/L, P2: padat tebar 15 ekor/L, P3: padat tebar 20 ekor/L, P4: padat
tebar 25 ekor/L dan P5: 30 ekor/L. Hasil penelitian adalah jumlah kelulushidupan
larva ikan baung yang dipelihara selama 21 hari terbark pada perlakuan P1 padat
tebar 10 ekor/L sebesar 94%, untuk pertumbuhan berat mutlak terbaik pada
perlakuan P1 padat tebar 10 ekor/L sebesar 0,33 gr, lgu pertumbuhan harian
diperoleh hasil* tertinggi pada perlakuan Pl sebesar 14,61% sedangkan
pertumbuhan panjang mutl ak -diperoleh-hasil<2,07 cm dengan padat tebar 10
ekor/L (P1).

Katakunci : Padat Tebar, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Larva lkan Baung.

1).Mahasi swa Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau

2).Dosen Fakultas Pertanian,Universitas ISlam Riau



ABSTRACT

The research was carried out for 21 days starting from January 8, 2018 until
February 5, 2018 at the Fish Seed Center (BBI) Faculty of Agriculture, Riau
Islamic University, Pekanbaru. This study aims to determine the effect of different
stocking densities on the recirculation system on survival and growth of baung
fish larvae. fish larvae used at-the beginning.of the study with an average weight
and length of 0.02 gr.and 0.70 cm were maintained in 15-liter plastic jars of 15
units. Larvae used in total numbered 1500 tails, fish kept for 21 days and fed
(Tubifex sp) adlibitum. The study design uses a randomized block design method
(RBD) with'5 treatments, 3 replications, namely; (PL1. stocking .10 head / L, P2:
stocking 15.head / L, P3: "stocking 20 head / L, P4: stoeking 25 tail / L and P5: 30
tall / L. The results of the study were the number of larval fish larvae maintained
for the best 21 days in the treatment of 10 tailed solids P1 with 94%, for the best
absolute weight growth in the treatment of 10 stocked solids / L stocked 0.33 gr,
daily growth rate the highest yield was obtained in treatment P1 of 14.61% while
absolute length growth obtained results of 2.07 cm with the density of tail / L
(P1).

eywor ds: stocking density, survival rate, growth, fish larvae.

1). Student of the Faculty of Agriculture, Riau Islamic University

2). Lecturer in the Faculty of Agriculture, Riau Islamic'University
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